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ABSTRAK

Wahyuni 2021, Impelemntasi Metode Bermain Peran dalam
Meningkatkan Aspek Emosional Anak di TK Islam Umida Kota Makassar.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Pndidikan Anak Usia Dini, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makssar, Dibimbing oleh Tasrif
Akib Pembimbing [ dan Musfira Pembimbing II.

Rumusan masalah dari penelitian adatah bagaimanakah mengembangkan
aspek emosional anak di tk islam uminda kota makassar. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat bagaimanakah meningkatkan aspek emosional melaiui metode
bermain peran di TK Islam Uminda Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus dimana setiap siklus
dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Prosedur penelitian ini meliputi
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelompok B TK Islam Uminda Kota Makassar
sebanyak 22 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara
keseluruhan hanya mencapai 70% yang memenuhi kriteria cukup. Sedangkan
dilakukannya kembali penelitian pada siklus dua secara keseluruhan telah
mencapai 77% dan telah memenuhi kriteria baik atau berada dalam kategori yang
sangat tinggi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, dapat disimpulkan
peningkatan aspek emosional anak kelompok B TK Islam Uminda Kota Makassar
melalui metode bermain peran mengalami peningkatan.

Kata Kunci: meningkatkan aspek emosional, bermain peran

viii



KATA PENGANTAR
Alhamduliliohi ladzi hadana lihadza wa ma kunna linahtadi an hadallahu.
Segala puji bagi Alloh Rabb semesta alam yang telah memberikan banyak karuma
dan nikmat-Nya. Pujian yang baik tentuya dengan dzikir tahmid atas setiap
anugerah pada tiap waktu yang mengantarkan sederetan berkah-Mu lewat tulisan
ini,

Setiap orang dalam berkarya selalu mencari kesempurnaan, tetapi terkadang
kesempurnaan itu terasa jauh dari kehidupan seseorang. Kesempurnaan itu hanya
milik sang Khalik. Namun tidak berarti manusia tidak bisa mencoba untuk menuju
kesempurnaan. Demikian juga tulisan ini, kehendak hati ingin mencapai
kesempurnaan, tetapi kapasitas penulis dalam keterbatasan. Segala daya dan
upaya telah penulis kerahkan untuk membuat tulisan ini selesai dengan baik dan
bermanfaat dalam dunia pendidikan, khususnya dalam ruang lingkup Fakultas
Keguruan dan [imu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar.

Motivasi dari berbagai pihak sangat membantu dalam perampungann tulisan
ini. Segala rasa hormat, penulis mengucapakan terima kasih kepada kedua orang
tua Jusman bin Pitong dan Ramlah binti Ahad yang telah berjuang, berdo’a,
mengasuh, membesarkan, mendidik dan membiayai penulis dalam proses
pencarian ilmu. Demikian pula, penulis mengucapkan terima kasih kepada para
keluarga yang tak henti-hentinya memberikan motivasi dan selalu menemaniku
dengan candaan dan ketegasannya.

Tidak iupa juga penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada

Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag., Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar,



Erwin Akib, M.Pd,, Ph.D., Dekan Fakultas Keguruan dan !lmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar, Tasrif Akib, S.Pd., M.Pd., ketua
Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Tasrif Akib, S.Pd.,
M.Pd dan juga ibu Hj. Musfirah, S.Ag., M.Pd dosen pembimbing serta seluruh
dosen dan para staf pegawai dalam lingkungan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar yang telah membekali ilmu
pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi penulis.

Ucapan terima kasth yang sebesar-besarnya penulis ucapkan kepada
teman-teman seperjuanganku kelas PAUD A angkatan 16 yang senantiasa
mendukung dalam suka dan duka serta seluruh rekan mahasiswa Jurusan
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini atas segala kebersamaan, motivasi,
saran dan bantuannya kepada penulis yang tclah memberi cakrawala berpikir.

Akhirnya, dengan segala kerendahan hati, penulis senantiasa
mengharapkan kritikan dan saran dari berbagai pihak, selama saran dan kritikan
tersebut sifatnya membangun karena penulis yakin bahwa suatu persoalan tidak
akan berarti sama sekali tanpa adanya kritikan. Mudah-mudahan dapat memberi
manfaat bagi para pembaca, terutama bagi diri pribadi penulis.

Makassar, 2021

Uni?




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL..... . i
HALAMAN PENGESAHAN ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING iii
SURAT PERNYATAAN iv
SURAT PERJANJIAN v
MOTTO DAN PERSEMBAHAN vi
ADBEIIRIN o S D v O N 8 oo ., S, vii
KATA PENGANTAR ix
DAFTAR ISL. xi
DAFTAR TABEL xiv
DAFTAR GAMBAR . |
BAB I PENDAHULUAN 1

A. Latar Belakang ...............coooovvivvvoiirs e 1

B. Rumusan Masalah...............cococii 7

C. Tujuan Penelitian ...........coooorivien et e e e 7

D. Manfaat Penelitian ..., 7

Xi




BAB I1 KAJIAN PUSTAKA.........ceorreevereeeeersons 9
A. Perkembangan Emosional Anak Usia Dini......................__ 9

B. Metode Bermain Peran ... 12

C. Macam-Macam Bentuk Metede Bermain Peran ... 14

D. Manfaat dan Fungsi Bermain Peran......................._........_ 14

E. Langkah-Langkah BermainPeran ... ... ... ... 16

F. Kerangka Berfikir ...............o..ccoocoooomoomiosooo 18
BAB 11l METODE PENELITIAN 20
A, Jenis Penettian. ..........cooovorioie oot 20

L Moo PN NN ey Yy 20

C. Faktor Yang Diselidiki..................ocooooooiiov 20

D. Prosedur Penelitian ................. ... 21

E. Instrumen Penelitian ..........................cocooooooo 23

F. Teknik Pengumpulan Data...... ..o 26

G. Teknik Analisis Data...........ccco.. o ooooooooiereeeoeee oo 27

H. Indikator Keberhasilan................................... 28

& IndIKAtOT PTOSES..... ..o 28

b, Indikator Hasil.....................o 29

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 30
A, Hasil Penelitian .............ccoocoocooovvooieoiioooooee 30

1. Kondisi Awal Pra Tindakan..................................... 30

2. Paparan Data Siklus 1............o.ocooooooiiiooooo 31

Xii




DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
Tabel 1. Rubrik Penilaian Kemampuan Anak Meugenal Huruf ....................... 24
Tabel 2. Hasil Observasi Kemampaun Mengenal Huruf Siklus I ...................... 34
Tabel 3. Peningkatan Hasil Kemampuan Mengenal Huruf

Pra Siklus Dan Siklus I ..ot 35
Tabel 4. Hasil Observasi Kemampuan Mengenal Hurof Siklus 1 .................... 38
Tabel 5. Peningkatan Hasil Kemampuan Mengenal Huruf

Siklus I Dan Siklus 1T ... 39
Tabel 6. Data Hasil Pencapaian Pra Siklus, Siklus I dan Siklus IL........ 41

Xiv




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Permendikbud No 137 Tahun 2014 Standar Nasional
PAUD, menyatakan Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 (enam) tahun yang
dilakukan melalui pemberian rancangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Meryjuk pada Permendikbud di atas, menjelaskan bahwa
pendidikan anak di PAUD diberikan pada usia 0-6 tahun vang bertujuan
untuk mengembangkan seturuh potensi anak yang berguna bagi anak
untuk memasuki pendidikan selanjutnya. Pada tahun-tahun pertama
merupakain iial yang sangai penting bagi kehidupan seorang anak, sehingga
disebut juga fase mas (golden ages) sekaligus fase kritis karena jika keliru
dalam memberikan pendidikan dan pengasuhan pada fase ini dapat

berakibat negatif pada fase berikutnya.

Perkembangan adalah proses perubahan dalam pertumbuhan pada
suatu waktu sebagai fungsi kematangan dan interaksi dengan hingkungan.
Dalam perspektif psikologi, perkembangan merupakan  perubahan

progresif yang menunjukkan cara bertingkah laku dan berinteraksi dengan




lingkungannya (Wiyani, 2013: 55). Dengan kata lain, proses pendidikan

pada tahap ini mempengaruhi proses serta hasil pendidikan selanjutnya.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan upaya pembinaan
dan pengembangan vang ditujukan pada anak sejak lahir sampai usia 6
tahun baik formal maupun nonformal. Perkembangan anak usia dini
mencakup, aspek fisik dan nonfisik dengan memberikan rangsangan bagi
petkembangai jasinani, rohani, (motal dan spiritual), motorik, akal fikiran
dan emosional yang tepat dan benar agar anak dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal.

Penerapan bermain peran adalah salah satu langkah strategis dalam
menyonsong masa depan pendidikan Indonesia yang lebih baik. Karena
bermain peran merupakan kegiatan yang memberikan kesempatan serta
kepuasan bagi anak untuk berinteraksi dengan orang lain.

Menurut Gordon & Browne (Mursid, 2010: 31) dalam bukunya
menjelaskan bermain adalah pekerjaan masa kanak-kanak dan cermin dan
pertumbuhan dan perkembangan anak. Sedangkan menurut Dworetsky,
bermain merupakan kegiatan yang memberikan kesenangan dan
dilaksanakan untuk kegiatan itu sendiri, yang lebih di tekankan pada
caranya dari pada hasil yang diperoleh dan kegiatan itu.

Perkembangan emosional anzk adalah kepekaan anak untuk
memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam kehidupan
sehari-hari. Tingkat interaksi anak dengan orang lain di mulat dari orang

tua, sodara, teman bemmain hingga masyarakat luas. Dapat dipahami



bahwa perkembangan so cial emosional tidak dapat dipisahkan satu sama
lain. Dengan kata lain membahas perkembangan emosi harus
bersinggungan dengan perkembangan sosial, sebab keduanya terintegrasi
dalam bingkai kejiwaan.

Menurut Elizabeth B. Hurlock sebagaimana yang dikutip Riris Eka
Setiani (2012- 23) dalam skripsinya vang herjudul “Metode Melatih
Kecerdasan Emosional Anak”, kemampuan anak untuk hereaksi secara
emosional sudah ada semenjak bayi baru dilahirkan. Gejala pertama
penlaku emosional ini adalah berupa keterangsangan umum. Dengan
meningkatnya usia anak, reaksi emosiona! mereka kurang menyebar,
kurang sembarangan, lebih dapat dibedakan, dan lebib lunak karena
mereka harus mempelajari reaksi orang lain terhadap luapan emosi yang
berlebihan.

Penerapan bermain peran dalain dunia anak sangat baik dan cocok
diterapkan di Taman Kanak-kanak, karena melalui bermain peran anak-
anak mencoba mengeksplorasi hubungan antar manusia dengan cara
memperagakannya dan mendiskusikanva, Benmain peran bagi anak usia
dini dapat mempelajari dan belajar banyak hal, dapat mengenal aturan,
bersosialisasi, menempatkan diri, menata emosi, toleransi, kerja sama. Di
samping itu, aktivitas bermain juga dapat mengembangkan kecerdasan
mental, spiritual, bahasa dan motorik anak usia dini.

Menurut B. Uno (2010) mengatakan bahwa bermain peran

dipeloponi oleh Goerge Shafel yang mengatakan bahwa bermain peran



pertama, dibuat bedasarkan situasi masalah kehidupan nyata, kedua dapat
mendorong anak mengekspresikan perasaanya, ketiga, bermain peran
proses psikologis melibatkan sikap, mnilai dan keyakinan serta
mengarahkan pada kesadaran melalui ketertiban spontan yang disertai
analisis. Dengan bermain peran anak-anak menemukan Kkepuasan,
kesenangan. sikap sportif, imengerti tentang aturan serta dapat
menghilangkan kejenuhan dan kebosanan pada anak. Dalam kegiatan
bermain peran anak berperan aktif dalam memaiknkannya dan juga dalam
kegiatan bermain peran akan memberikan anak informasi tentang
kehidupan sosial dengan orang-orang yang ada disekitar lingkunganya.

Metode bermain peran di taman kanak-kanak mempunyai beberapa
fungsi yaitu; Mempertahankan keseimbangan, meningkatkan kemandirian
anak, menginspirasi peran yang akan dijalani di masa yang akan datang,
meningkatkan keterampilan sosial anakdan menigkatkan keterampilan
bahasa.

Melalui bermain peran anak akan belajar menggunakan konsep
peran, menyadari adanya peran yang berbeda dan memikirkan perilaku
dirinya dan perilaku orang lain. Proses bermain peran ini memberikan
contoh kehidupan perilaku manusia yang berguna sebagai sarana yang
positif bagi anak untuk :

1. Menggah perasaanya.
2. Memperoleh inspirasi dan pemahaman yang berpengaruh pada sikap,

nilai, dan persepsinya.




3. Mengembangkan keterampilan dan sikap daiam memecahkan

masalah.
4. Memahami pelajaran dengan berbagai macam cara.

Hal im akan bermanfaat bagi anak pada saat terjun langsung ke
masyarakat kelak karena ia akan mendapatkan diri dalam situasi dimana
begitu banyak peran terjadi, seperti dalam ingkungan keluarga,
bertetangga, lingkungan kerja dan sebagainya. Bermain peran
(Sosiodrama) merupakan permainan yang sangat penting dalam
mengembangkan  kreativitas, pertumbuhan, dan keterampilan
intelektual, dan keterampilan sosial. Memang tidak semua anak
memiliki pengalaman bermain sosiodrama, oleh sebab itu diharapkan
guru dapat memberikan pengalamnan dalam bermain peran
(sosiodrama).

Menurﬁt Pamela A. Coughlin (Winda Gunarti, 2010: 37) dalam
bukunya menjelaskan bahwa bermain peran berdampak kepada
beberapa aspek perkembangan anak vaitu perkembangan social,
perkembangan emosional dan perkembangan intelektual. Menurut
Smilansky sebagaimana yang dikutip Deska Santi Julyasari (2017: 5)
dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode Bermain Peran
Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini”, mempelajari
tentang inisiatif mandiri anak dalam kegiatan sosiodrama,

menyimpulkan bermain sosiodrama membangun tiga area penting pada




diri anak, yang merupakan bagian-bagian penting tidak hanya bermain
tetapi juga permainan/stimulasi sekolah dan permainan stimufasi
kehidupan ketiga aspek itu yaitu, perkembangan kreativitas,
perkembangan intelektual, bahasa dan keterampilan sosial.

Menurut Steinberg (Ahmad Susanto, 2011 152) dalam bukunya
menjelaskan tentang karakteristik perkembangan emosional anak usia 5-6
tahun adalah anak iebih suka bekerjasama dengan dua atau tiga teman
yang dipilih sendiri atau berpasangan, mulai mengikuti dan memahami
aturan, bertanggung jawab membereskan mainan, memiliki rasa ingin tahu
yang besar, mampu menendalikan emosi serta mempunyai kemauan untuk
berdiri sendiri dan berinisiatif

Menurut Mastinis Yamin dan Jamilah Sabri (2013: 80-85) bahwa
mengemukakan beberapa aspek kemandirian sosial emosional, intelektual
dan fisik (tindakan). Aspek-aspek tersebut kemudian diturunkan pada
indicator tidak bergantung pada orang lain, memitiki rasa percaya diri,
mempunyai inisiatif dalam bertindak, mampu memenuhi  kebutuhan
dirinya dan menyelesaikan tugas sendiri tanpa bantuan orang lain.

Pada observasi awal yang dilakukan di TK Islam Uminda Kota
Makasar, peneliti melihat belum menemukan adanya peningkatan aspek
emosional anak dalam mtode bermain peran, dikarenakan metode bermain
peran yang diterapkan pada anak kurang maksimal sehingga aspek

emosional anak blum berkembang secara optimal. Hal ini dapat dilihat




bahwasannya ada sebagian anak yang masih befum bisa bekerja sama
dengan temaanya, selain itu ketika guru memberikan suatu pembelajaran
masih ada sebagian anak belum menaati peraturan dalam suatu permainan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian di TK Islam Uminda Kota Makassar. Dengan
pertimbangan agar penulis dapat mengalih dan mengetahui tentang metode
bermain peran dalam meningkatkan aspek emosional anak di TK Islam

Uminda Kota Makassar.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar beiakang diatas, maka peneliti membuat
perumusan yaitu “Bagaimanakah Meningkatkan Aspek Emosional Anak

di TK Islam Uminda Kota Makassar 77

. Tejuan Penelitian
'Berdasarkan fumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah
Untuk melihat bagaimanakah meningkatkan aspek emosional melalui

metode bermain peran di TK Islam Uminda Kota Makassar ?

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi guru
Memberikan masukan kepada guru atau pendidik tentang cara yang
tepat dalam mengembangkan aspek emosional anak melalui metode

bermain peran.




2. Manfaat bagi sekolah

Penelitian i diharapkan memberikan dampak positif terhadap

perkembangan aspek emosional anak.




BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Perkembangan Emosional Anak Usia Dini
1. Pengertian Perkembangan Emosional

Menurut Mubayidh (2006: 5) mendefinisikan bahwa
“kecerdasan emosional yaitu scbagai kemampuan untuk berprilaku
bijaksana dalam berhubungan sesama manusia”. Perkembangan
emoasionai mencakup mengendalian diri, sangat dan ketentuan, satu
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri. Perkembangan merupakan
serangkaian perubahan progresif yang terjadi sebagai akibat dari
proses kematangan dan pengalaman. Seperti yang dikatakan Van den
Dele bahwa perkembangan merupakan perubaban secara kualitatif
Perkembangan bukan sekedar penambahan berat badan atau tinggi
badan seorang atau peningkatan kemampuan seorang, melainkan suatu
proses. Dapat dikatakan bahwa perkembangan ( development ),
merupakan bertambahnya kemampuan (skilf) dalam struktur dan fungsi
tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang aturan dan diramalkan,
sebagai hasil dani proses pematangan, berkaitan dengan aspek
kemampuan gerak, intelektuval, sosial dan emosional. Maka perlu
diingat bahwa usia bukanlah suatu penyebab dan perubahan tingkah
laku, melainkan suatu indeks, dimana suatu proses psikologi tertentu

dapat terjadi.



10

Menurut Santrock (2007: 4) perkembangan adalah serangkaian
perubahan yang berlangsung secara terus menerus dan bersifat tetap
dan fungsi-fungsi jasmaniah dan rohaniah yang dimiliki individu
menuju ketahap kematangan melalui pertumbuhan, pematangan dan
belajar. Sedangkan perkembangan menurut Hurlock adalah
menemukan perubahan dalam penampilan berprilaku minat dan tujuan
dalam berkembang, menemukan sebab bagaimana perubahan itu
mempengarvhi prilaku. Manusia tumbuh, beradaptasi, dan berubah
melalui perkembangan fisik, perkembangan emosional, perkembangan
sosial, perkembangan kognitif, dan perkembangan moral.

Sebagai pakar menyatakan bahwa EQ disebut juga sebagai
kecerdasan bersikap. Emosi adalah pengalaman yang efektif yang
disertai oleh penyesuaian batin secara menyelurub, dimana keadaan
mental dan fisiologi sedang dalam kondisi yang meluap-luap juga
dapat diperhatikan dengan tingkah laku yang jelas dan nyata.

Menurut Martani (2012: No.1 Hal 11) berpendapat bahwa emosi
merupakan setiap keadaan pada din seseorang yang disertai warna
efektif baik pada tingkat lemah (dangkal) maupun dalam tingkat yang
luas (mendalam). Sedangkan menurut Nugraha dan Yeni (2011: No. 1
Hal 3) menyatakan bahwa emosi merajuk pada perasaan atau pikiran-
pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis serta
serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Sedangkan emosi secara

bahasa berarti luapan perasaan yang berkembang keadaan reaksi
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psikologis dan fisiologis seperti kegembiraan, kesedihan, keharuan dan
kecintaan.

Menurut Isbayani, dkk. (2015: No 1 Hal. 11) “baliwa emosi
adalah perasaan yang secara fisiologis dan psikologis dimiliki oleh
anak dan digunakan untuk merespons terhadap peristiwa yang terjadi
disekitarnya”. Emosi bagi anak usia dini merupakan hal yang penting,
karena dengan emosi anak dapat memusatkan perhatian, dan emosi
memberikan daya bagi tubuh serta mengorganisasi pikiran untuk

disesuaikan dengan kebutuhan.
Sedangkan mepurut Isbavani (2015: No. 1 Hal. 11)

Mendefinisikan emosi sebagai perasaan atau afeksi yang tmbul
ketika sescorang sedang berada dalam suatu keadaan atau
interaksi yang dianggap penting olehnya, terutama well being
(Kescjahteraan) dirinya.

“Setiap makhiuk hidup akan berkembang sesuai dengan tingkat
kebutuhannya, parkembangan terjadi pada manusia dari proses
kematangan dan pengalaman yang terjadi pada serangkaian perubahan
yang progresif, sistematis, dan berkesinambungan.

. Cara mengembangkan aspek emosional anak

Dalam mengembangkan aspek emosional anak hendaknya
memperhatikan apa yang terjadi dengan anak didik agar seseorang
guru mampu menstimulus perkembangan emosional anak.

Menurut Wiyani (2019: 160-172)
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Bahwa cara yang dapat dilakukan oleh pendidik untuk
mengoptimalkan perkembangan emosional anak antara lain -

1. Memberikan perhatian kepada anak

2. Mengenalkan berbagai emosi positif' dan negatif
pada anak
Memenuhi kebutuhan anak
Menciptakan perilaku positif pada anak
Menjalin komunikasi dengan anak
Memberi contoh perilaku yang baik
Memberikan kesempatan kepada amak untuk
melaksanakan kegiatan bermain anak.

NS w

Salah satu aspek perkembagan yang penting untuk distimulasi yaitu
perkembangan emosional. Kemampuan emosional anak usia dini ditandai
oleh berkembangnya kemampuan anak dalam mengekspresikan
perasaannya serta dapat menunjukkan reaksi emosi yang wajar.

B. Metode Bermain Peran
1. Pengertian Metode Bermain Peran

Metode berasal dari Bahasa Yunani “Methodos” yang berarti
Cara atau jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah,
maka metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami
objek yang menjadi sasaran ilmu yang akan dicapai. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia metode adalah cara kerja yang sistematis dan
terpikir secara baik untuk mencapai tujuan yang ditentukan.

Metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam kegiatan
nyata, agar tujuan yang disusun tercapai optimal. Penggunaan metode
di Taman Kanak-kanak memiliki keterkaitan dengan dimensi

perkembangan anak-anak, dan beberapa perkembangan dimensi
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tersebut yaitu: kognitif, bahasa, kreativitas, emosional dan sosial.
Berdasarkan pengertian/definisi metode yang dikemukakan di atas
dapat disimpulkan bahwa metode adalah suatu cara yang dilakukan
oleh guru seorang agar tercipta proses belajar siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Bermain peran disebut juga bermain simbelis, pura-pura,
fantasi, imajinasi, dan main drama, sangat penting untuk
perkembangan kognisi, sosial emosional anak usia tiga sampai empat
tahun. Selain itu, menurut Nuraini dan Bambang Sujiono (2010: 81)
“bahwa bermain peran adalah kegiatan yang berfokus pada kegiatan
dramatisasi.” Sosiodrama atau bermain peran adalah cara memberikan
pengalaman kepada anak melalui bermain peran, yakni anak diminta
memainkan peran tertentu dalam suatu permainan peran.

Menurut Moeslichatoen (2014: 38)

Bahwa bermain peran adalah bermain menggunakan daya
khayal, yaitu menggunakan bahasa atau pura pura bertingkah
laku seperti benda tertentu, situasi tertentu atau orang tertentu,
dan binatang tertentu yang dalam dunia nyata tidak dilakukan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa bermain peran dalam suatu kegiatan pembelajaran di mana anak
memerankan tokoh-tokoh tertentu atau benda-benda tertentu dalam
situasi sosial yang mengandung suatu masalah atau problem agar

peserta didik mampu memecahkan masalah yang muncul.
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C. Macam Macam Bentuk Metode Bermain Peran
Pembentukan pola dalam bermain peran disesuaikan dengan
tujuan yang menuntut bentuk partisipasi tertentu, yaitu pemain,
pengamat dan pengaji. Ada tiga macam bentuk dalam kegiatan

bermain peran yaitu : Roestiyah (2010 : 10)

1. Bermain Peran Tunggal/Single Role Playing Pada pada crganisasi
ini mayoritas siswa bertindak sebagai pengamat terhadap
permainan yang sedang dipertunjukkan. Adapun tujuan yang akan
dicapai yaitu membentuk siap dan nilai.

2. Bermain Peran Jamak/Multiple Role Playing
Para siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan banyak
anggota yang sama dan penentuanya disesuatkan dengan
banyaknya peran yang dibutuhkan.

3. Bermain Peran Ulangan/Role Repetition
Peranan utama pada suatu drama dapat dilakukan oleh siswa secara
bergilir. Dalam hal ini setiap siswa belajar melakukan, mengamati,
dan kelompok maupun peranan utama, karena dalam kegiatan ini

anak akan diberikan tugas secara bergiliran.

D. Manfaat dan Fungsi Bermain Peran
Pembelajaran melalui bermain peran ialah suatu proses belajar
mengajar dengan melibatkan anak didik untuk memerankan tokoh-tokoh
yang digambarkan sesuai dengan tema yang ada. Dengan bermain peran

diharapkan anak dapat menghayati suatu karya melalui gambaran tokoh



15

yang ada di dalam karya sastra, misalnya cerita tentang Sangkuriyang.
Selain itu anak mendapat pengalaman yang baru, sehingga dapat
menunjang perkembangan keterampilan kemandirian dan emosional anak.

Kegiatan bermain peran ini memiliki manfaat yang sangat besar
dalam menunjang perkembangan kemandirian dan berbahasa anak, karena
dengan benmain peran ini menyediakan waktu dan ruang bagi anak untuk
belajar bertanggung jawab tethadap tokoh yang diperankannya, serta
adanya berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain, mereka saling
berbicara, mengungkapkan pendapat, bemegosiasi dan menyelesaikan
masalah yang muncul antara satu dengan yang laim. Melalui bermain peran
anak akan belajar.

Melalui bermain peran anak akan belajar menggunakan konsep
peran, menyadari adanya peran yang berbeda dan memikirkan perilaku
dirinya dan perilaku orang lain.

Menurut Uno (2010: 29)

Bahwa proses bermain peran ini memberikan contoh kehidupan
prilaku manusia yang berguna sebagai sarana yang positif anak
yaifu
a. Menggali perasaannya
b. Memperoleh inspirasi dan pemahaman yang berpengaruh
pada sikap, nilai, dan persepsinya.
¢. Mengembangkan keterampilan dan sikap dalam
memmecahkan masalah.
d. Memahami pelajaran dengan berbagai macam cara.

Menurut Hartely, dkk. (Moeslichatoen: 2014 33)

Dalam bukunya menyatakan bahwa ada delapan manfaat atau fungsi

bermain bagi anak, yang dapat diterapkan dalam bermain peran
vaitu:
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a. Menirukan apa yang dilakukan oleh orang dewasa. Contohnya,
menity ibu memasak di dapur, dokter mengobati orang sakit,
sopir yang sedang membawa penumpang dli.

b. Untuk melakukan berbagai peran yang ada di dalam kehidupan
yang hata. Seperti guru mengajara di kelas, petani menggarap
sawah dll.

¢. Untuk mencerminkan hubungan keluarga dalam pengalaman

hidup yang nyata. Contohya, ibu mendidik adik, ayah membaca
koran, kakak mengerjakan PR dll.

d. Untuk menyalurkan persaan yang kuat seperti memukul-mukul
kaleng, menepuk-nepuk air dil.

e. Untuk melepaskan dorongan-dorongan yang tidak dapat diterima
seperti berperan sebagai pencuri, melanggar latulintas, dan
menjadi nakal,

f.  Untuk kilas balik peran-peran yang biasa yang dilakukan seperti
20sok gigi, sarapan pagi, naik kendaraan dll

g Mencerminkan pertumbuhan seperti pertumbnhan misalnya,
semakin bertambah tinggi tubuhnya, semakin gemuk badanya,
dan semakin dapat berlari cepat.

h. Untuk memecahkan masalah dan mencoba berbagi penyelesaian
masalah seperti menghias ruangan, menyiapkan jaman makan,
suatu acara/pesta dil.

Bermain peran di Taman Kanak-Kanak mempunyai beberapa

fungsi yaity :

a. Mempertahankan keseimbangan

b. Meningkatkan kemandirian anzk

C. Menginspirasi peran yang akan dijalani di masa yang akan
datang

d. Meningkatkan keterampilan sosial anak

€. Menigkatkan keterampilan bahasa

E. Langkah-Langkah Bermain Peran
Menurut Uno (2010; 26-29) bahwa langkah-langkah bermain peran
diantaranya sebagai berikut :

a. Pemanasan

Guru berupaya memperkenalkan siswa kepada permasalahan
yang mereka sadari sebagai suatu hal yang bagi semua orang
perlu mempelajari dan menguasainya.

b. Memilih pemain (Partisipasi)
Siswa dan guru membahas karakter dari setiap pemain dan
menentukan siapa vang akan memainkannya.
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Menata panggung

Dalam hai inl guru uendiskusikan dengan siswa di mana dan
bagaimana peran itu akan dimainkan.

. Menyiapkan pengamatan

Guru melakukan pngamatan dengan peran yang dilakukan
sisiwa.

. Memainkan peran

permamnan peran dilaksanakan spontan. Pada awalnya akan
banyak siswa yang akan masih bingung memainkan perannya
bahkan tidak sesuai dengan peran yang seharusnya ia lakukan.
Diskusi dan evaluasi

Guru bersama siswa mendiskusika n permainan tadi dan
melakukan evaluasi terhadap peran-peran yang dilakukan.

. Memainkan peran ulang

Pada permainan peran kedua ini diharapkan berjalan Iebih baik
sesuai dengan arah skenerio.

. Diskusi dan evaluasi kedua

Diskusi dan evaluasi yang kedua diarahakan pada realistis.
Berbagi pengalaman dan kesimpulan

Stswa diajak berbagi pengalaman tentang tema permainan
peran yang telah dilakukan dan dilanjutkan dengan membuat
kesimpulan.
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F. Kerangka Berfikir

TK Islam Uminda adalah yayasan pendidikan chamsiyah yang
berada di kota Makassar bartugas untuk pengembangkan pendidikan di TK
Islam Uminda dan bekerjasama sebagai pemangku kebijakan dalam
rangka optimalisasi sumber belajar dan sumber dana serta memiliki visi,
misi dan tujuan sekolah.

Aspek emosional merupakan salah satu dari aspek perkembangan
yang harus dimiliki oleh anak usia dini. Sehingga untuk meningkatkan
aspek perkembangan tersebut dibutuhkan suatu metcde yang inovatif,
tepat dan dapat dengan mudah dipahami oleh anak. Dengan menggunakan
metode bermain peran dapat berpengaruh dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan aspek emosicnal anak.

Berdasarkan kerangka pikir yang diajukan dan tujuan penelitian ini,
maka penulis melakukan batasan dengan memfokuskan penelitian pada
Implementasi metode bermain peran di Taman Kanak-Kanak Istam
Uminda serta untuk mengetahui peningkatan Aspek Emosional Anak.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1




Gambar 1 Kerangka Pikir

Pembelajaran di TK Islam Uminda Kota
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Bermain peran kurang
diterapkan dalam
pembelajaran

Anak belum mampu
memainkan peran yang
dibagikan

Anak belum mampu
menaati aturan dalam
bermain peran
Perkembangan
emosional anak belum
berkembang

v

Anak sudah  mampu
memainkan peran yang
dibagikan.

Angk sudah mampu
menaati aturan dalam
bermain  peran dan
mengekspresikan
perasaannya
Perkembangan
emosional anak
mengalami
peningkatan dalam
metode bermain peran.

Langkah-langkah implementasi metode
bermain peran dalam metode bermain
peran

1. Guru menjelaskan  tentang
kegiatan peran yang dilakukan,
memberikan  contoh  secara
singkat tentang peran yang ada.

< 2. Menjelaskan tugas setiap peran

pada anak dan membagikan
peran setiap anak.

3. Guru memberikan reward pada
anak yang telsh  berhasil
melakukan kegiatan bermain

peran dengan baik,
mengevaluasi  kegiatan yang
telah dilakukan, dan

memberikan penguatan
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu PenelitianTindakan Kelas
(PTK). Metode penelitian tindakan menggunakan model dari Kemmis dan
McTaggart. Taiapan penelitian tindakan menurut Kemmis dan Taggart
dalam Arikunto (2010), mencakup: (a) Perencanaan (planning), (b)
tindakan (acting), (c) observasi (observing), (d) refleksi (reflzcting).
Kemudian berlanjut dengan perencanaan ulang (replanning), tindakan,

observasi dan refleksi untuk siktus berikutnya.

B. Lokasi Peneiitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di TK Islam Uminda Kota
Makssar. Alamat sekolah 1. Talasalapang, No 38 A Desa Gunung Sari,
Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Sedangkan yang menjadi subjek
dalam penelitian ini adalah anak kelompok B yang berjumlah 22 orang,

Laki-laki berjumiah 15 orang dan perempuan berjumlah 7 orang

C. Faktor yang Diselidiki
Faktor yang peneliti selidiki di TK Islam Uminda adalah faktor
peningkatan aspek emosional anak melalui metode bermain peran. Peneliti

mengamat: peningkatan aspek emosional anak.

20
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D. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian i terdiri dari
II siklus yang dimana masing-masing siklus ini terdiri dari perencanaan
(planning), pelaksanaan (acting), observasi dan evaluasi, refleksi
(reflecting).
1. Perencanaan (Planning)

Dalam tahap perencanaan ini disusun mencakup semua langkah
tindakan rinci. Selanjutnya dibuat Rancangan Porses Pembelajaran Harian
(RPPH) dan tema yang akan diajarkan, menyediakan media atau alat
peraga untuk dijadikan sebagai bahan ajar, menyediakan rencana pelajaran
yang mencakup metode dan teknik menghafal, mengalokasikan waktu
serta teknik observasi dan evaluasi
2. Pelaksanaan (Acting)

Tahap ini merupakan implementasi (pelaksanaan) dari semua rencana
yang dibuat ketika yang dilaksanakan di kelas adalah pelaksanaan data
kuantitatif, dikumpulkan melalui observasi, implementasi metode bermain
peran sehingga hasilnya dapat mengembangkan aspek emosional anak.

3. Observasi dan Evaluasi

Kegiatan observasi ini dilakukan bersama dengan pelaksanaan
tindakan kelas. Observasi dilakukan dalam rangka mengumpulkan data.
Data yang dikumpulkan pada tahap ini, berisi tentang pelaksanaan

tindakan dan rencana yang akan dibuat. Data yang akan dibuat adalah data

kualitatif dan data kuantitatif Data kualitatif melalui observasi dan




22

mengambil tafSiran secara benar. Sedangkan data kuantitatif yaitu data
yang dianalisis dengan menggunakan angka dan presentasi. Dalam
melaksanakan observasi dan evaluasi guru tidak harus selalu bekerja
sendiri tetapi guru dibantu oleh teman sejawat.

4. Refleksi (Reflecting)

Tahap ini merupakan tahap memproses data yang di dapat pada saat
dilakukan pengamatan (observasi) dari data yang di dapat. Kemudian
ditafsirkan dan dianalisis, hasil analisis ini digunakan sebagai bahan
refleksi apakah diperlukan tindakan selanjutnya atau tidak. Proses refleksi
ini memegang peran yang sangat penting dalam menemukan suatu
keberhasilan PTK. Apabila hasil yang dicapai belum mencapai hipotesis

tujuan, akan dilakukan siklus kedua atau siklus selanjutnya.

Adapun gambaran tahapan-tahapan Penelitian Tindakan Kelas Model

Suharsimi Arikunto sebagai berikut:
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L Perencanaan (planning) j %
J

[ Refleksi (reflecting) W [ Siklus I ( Pelaksanaan (acting) }

— -
% [ Obeservasi dan evaluasi }

rL Perencanaan (planning) ]l %
L Refleksi (reflecting) j ( Siklus 11 ) L Pelaksanaan (acting) j

Ne— 4

L

L Obeservasi dan evaluasi ]

Gambar 2 Bagan Prosedur Penelitian

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 2010) Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi berbentuk
cheklist. Cheklist adalah daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya.
Datamini peneliti tinggal memberikan tanda Tafly pada setiap pemunculan

gejala yang dimaksud. Adapun kisi-kisi rubrik penilaian sebagai berikut:
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Tabel 1 Rubrik Penilaian Implementasi Metode Bermain Peran dalam
Mieningkatkan Aspek Emosionai Anai

Neo. indikator Kreteria Skor Deskripsi
1 Mengendalikan | BR 1 Anak belmn mampn
emosi  dengan | (belum mengendalikan
cara wajar berkembang) emosi dengan cara
yang wajar
MB 2 Anak mulai mampu
(mulai mengendahkan
berkembang) emosi dengan cara
yang wajar
BSH 3 Anak mampu
(berkembang mengendalikan
sesuai harapan) emosi dengan cara
yang wajar
BSB 4 Anak mulai mampu
(Berkembang mengendalikan
sangat baik) emosi dengan cara
yang wajar tanpa
ditegus guru
2 Berbicara BB 1 Anak belum mampu
dengan  tidak | (belum berbicara  dengan
berteriak berkembang) tidak berteriak
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MB Anak mulai mampu

(mulai berbicara  dengan

berkembang) tidak berteriak

BSH Anak mampu

(berkembang berbicara  dengan

sesuai harapan) tidak berteriak

B5B Anak mulai mampu

(Berkembang berbicara  dengan

sangat baik) tidak berteriak tanpa

ditegus guru

Menaati  aturan | BB Anak belum mampu
main (belum Menaati aturan main

berkembang)

MB Anak mulai mampu

(1nulai Menaati aturan main

berkembang)

BSH Anak mampu

(berkembany Menaai aluran mnain

sesuai harapan)

BSB Anak mulai mampu

(Berkembang Menaati aturan main

sangat baik) tanpa ditegus guru
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk menumpulkan data. Adapun jenis-jenis teknik
pengumpulan data yang dapat digunakan dalam pnelitian ini adalah angket
(questionnaire), wawancara (interview),pengamatan, dokumentasi, ujian
atau fes (test), dan lain sebagainya. Bertumpu pada pandangan tersebut,
maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik observasi dan dokumentasi. Hal ini dikarenakan teknik
observasi dan dokumentasi sangat sesuai digunakan dalam penelitian yang
berhubungan dengan inieraksi belajar mengajar (Hamzah B Uno dkk,
2010) seperti pada pembelajaran bermain peran.
I. Observasi
Teknik observasi atau pengamatan adalah kegiatan pemantauan
perhatian suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera.
Pengamatan dilakukan oleh guru dan kolaborator ketika proses
pembelajaran berlangsung menggunakan lembar observasi tentang
peningkatan emosional anak melalui metode bermain peran. Selain
menggunakan lembar observasi, peneliti juga mengambil gambar pada saat
anak melakukan proses pembelajaran. Gambar ini berupa foto yang dapat
menggambarkan secara nyata aktivitas anak ketika pembelajaran dalam

meningkatkan emosional anak melafui metode bermain peran.
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2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah pencarian data mengenai hal-ha! atau
variabe! melalui catatan, transkrip, buku, surat kabar, dan bahan referensi
lain (Suharsimi Arikunto, 2010). Pencarian data awal atau data pra
tindakan dalam penelitian ini dilakukan mmenggunakan catatan lapangan
yang dilengkapi dengan dokumentasi untuk kegiatan selama penelitian.
. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses pengolahan dan menginterpretasikan
dan dengan tujuan untuk mendudukan berbagai informasi sesuai dengan
fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan
penelitian (Wina Sanjaya, 2011). Analisis dalam penelitian ini adalah data-
data yang diperoleh dari hasil lembar observasi dan dokumentasi mengenai
hasii pembelajaran mengenal huruf melalui permainan kancing huruf
Analisis dilakukan pada setiap siklus dengan tekhnik deskriptif
kuantitatif.. berikut inirumus yang digunakan dalam analisis data dengan

teknik deskriptif kuantitatif (Ngalim Purwanto, 2006; 102) yaitu:

ilas — skor mentah yang diperoleh 0,
Nilai Presentase s x 100%

I NP=£—'X 100%
|

Rumus tersebut menjelaskan bahwa analisis data yang dilakukan

menggymakan data yang diperoleh dari skor pada hasil ohservasi, yaitn
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dengan menjulah  seluruh  skor pada setiap indicator schingga
menghasilkan skor mentah (R) dengan kemudian SM diperoleh dengan
menghitung jumlah seluruh skor maksimum setiap indicator, lalu
dimasukkan pada rumos tersebut sehingga tampak presentase hasil
tindakan pada setiap indicator dan selanjutnya dihubungkan dengan
presentase sebelum tindakan. Selanjutnya hasil perhitungan tersebut adalah
berupa data angka yang dapat di interpretasikan ke dalan 4 tingkatan
(Ngalim Purwanto, 2006) yaitu:
1. Kriteria baik, yaitu antara 76-100%
2. Kiiteria cukup, yaitu antara 60-75%
3. Kriteria kurang, yiatu antara 55-59%
4. Kriteria kurang sekali, yaitu < 54%
. Indikator Keberhasilan
a. Indikator Proses

kriteria yang digunakan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran
dapat dicermati melalui kegiatan guru sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini diindikator proses kemampuan yang
dilakukan dengan langkah-langkah seperti memilih masalah sederhana,
mengamati dan menganalisis, menetukan tema dan lingkup kegiatan,
mengamati dan mengidentifikasi, dialok dan tanya jawab, membuat
kesimpulan sederhana, memiliki 100% dengan kriteria penilaian yang

berbeda. Pada penelitian tindakan kelas proses keberhasilan guru berada
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pada skor keberhasilan,(1) sangat tidak baik, (2) tidak baik, (3) baik dan
(4) sangat baik.
b. Indikator Hssil
Indikator adalah patokan menentukan keberhasilan kegiatan atau
program. Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan, keberhasilan
dalam penelitian dinyatakan dengan adanya perubahan atau
peningkatan terhadap hasil belajar anak maupun  suasana
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dinyatakan berhasil apabila
terjadi peningkatan berupa peningkatan hasil belajar yang diperoleh
anak selama mendapatkan perlakuan. Keberhasilan dari penelitian ini
adalah apabila perhitungan persentase menunjukan > 76% anak

mengalami peningkatan aspek emosional dalam bermain peran.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal Pra Tindakan

Kegiatan awal dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah melakukan
observasi terhadap proses pembelajaran {entang berimain peran kelompok
B TK Islam Uminda Kota Makassar. peningkatan aspek yang emosional
anak diamati terdiri dari 3 p peningkatan, yakni mengendalikan emosi
dengan cara yany ajar, berbicara dengan tidak berteriak dan menaati aturan
main. Pengamatan dilakukan menggunakan lembar observasi. Kondisi
peningkatan aspek emosional anak dapat diketahui bahwa peningkatan
aspek emosional anak belum berkembang dengan baik. Berdasarkan hasil
observasi awal perkembangan aspek emosional anak vang telah
dilaksanakan diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa peningkatan anak-
anak dalam aspek emosional belum berkembang baik karcna
presentasenya baru mencapai 34%.

Berdasarkan data hasil observasi, maka peneliti perfu melakukan
tindakan untuk meningkatkan aspek emosional anak dalam metode
bermain peran. Upaya yang dilakukan adalah dengan melakukan penelitian
tindakan kelas melalui metode bermain peran. Melalui metode bermain

peran anak diharapkan dapat meningkatkan aspek emosional anak sesuai
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dengan indikator keberhasilan sebesar 75% anak mampu meningkatkan

aspek emosional dengan kriteria baik.

2. Paparan Dsta Siklus I

Tahap Perencanaan
1) Menyusun Rencana Kegiatan Harian

Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun oleh peneliti yang
diuraikan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH).
Peneliti membuat sebanyak 2 RPPH, yang akan dipakai untuk 2 kali
pertemuan dalam 1 siklus. Tindakan yang dilakukan yaitu
menggunakan metode bermain peran dalam mengembangkan aspek
emosioal anak. Anak-anak akan diajak bermain peran kemudian anak-
anak akan diberikan kegiatan bermain peran untuk mengetahui
peningkatan aspek emosiona! selama bermain peran. Kegiatan
bermain peran dibuat mengikuti tema pembelajaran yang sedang
digunakan yaitu profesi/pekerjaan dengan sub tema pemadam
kebakaran.
2) Menyiapkan Instrumen

Instrument penelitian yang berupa lembar observasi anak dan
lembar observasi guru yang akan digunakan untuk menilai hasil
pengamatan selama penelitian berlangsung. Pada lembar observasi
guru peneliti akan mengamati, kegiatan yang dilakukan guru, apakah

sesuai dengan langkah-langkah metode bermain peran. Sedangkan
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lembar observasi anak, peneliti akan mengamati peningkatan aspek
emosional anak dan dinilai sesuai dengan skor kriteria keberhasilan.
3) Menyiapkan Alat dan Bahan

Peneliti menyediakan alat dan bahan vang akan digunakan selama
proses pembelajaran termasuk alat-alat yang diperlukan dalam
bermain peran serta peralatan lain yang dibutuhkan selama satu hari
pembelajaran yaitu, gambar-gambar pekerjaan/profesi, dan alat peraga
sesuai dengan sub tema.
4) Menyiapkan Alat Dokurnentasi

Dalam menyediakan alat dokumentasi peneliti menggunakan
handphone (HP) untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran
yang berlangsung.

b. Tahap Pelaksanaan

a) Langkah Proses Tindakan silkus |

Proses tindakan Siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan, yaitu
pada tanggal 16 Maret 2021 dan 17 Maret 2021. Kegiatan
dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 30 menit pada kegiatan awal
pembelajaran, permainan dilakukan dalam 2 tahapan yaitu tahap pra
permainan dan inti permainan. Berikut ini akan diuraikan mengenai
tahapan perlakuan bermain peran pada Siktus I yang meliputi:
(1) Kegiatan Pra Permainan

Pada kegiatan pra permainan guru melakukan tanya jawab tentang

bermain  peran, mengenalkan  pekerjaan-pekerjaan  dengan
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memperlihatkan gambar-gambar pekcrjaan pada anak-anak serta
mengenalkan tugas-tugasnya. Guru memberi pengertian tentang
tujuan, menjelaskan langkeh-langkah dan memberi contoh dalam
bermain peran.
Siklus I dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Kegiatan pembuka
a) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan do’a;
b) Guru melakukan apersepsi;
¢) Guru menjelaskan tentang materi pembelajaran yang akan
dilaksanakan secara singkat.
2) Kegiatan inti
a) Guru mengkondisikan anak;
b) Guru menjelaskan tentang kegiatan peran yang akan dilakukan;
¢) Guru memberi contoh secara singkat tentang peran yang ada;
d) Guru membagi anak menjadi beberapa kelompok:;
€) Guru membagi peran kepada anak;
f) Guru menjelaskan kembali tugas setiap peran pada anak;
g) Guru membantu anak mempersiapkan media dan alat yang akan
digunakan;
h) Anak memainkan peran secara bergantian, dan anak yang tidak
menjadi pernain menjadi penonton.

3) Kegiatan penutup
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a) Guru memberikan penjelasan kembali tentang pembelajaran
bermain peran yang telah dilakukan:
b) Guiu memberi reward kepada anak vang telah berhasil
melakukan kegiatan bermain peran dengan baik;
¢) Guru mengevaiuasi kegiatan yang telah dilakukan, dan memberi
pengnatan pada anak;
d) Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan salam.
b} Hasil Tindakan siklus I
Hasil tindakan sikius I yang dilaksanakan 2 kaii pertemuan, diperoieh
hasil yang akan disajikan dalam bentuk table 2 seperti berikut ini:

Table 2 Hasil Observasi Peningkatan Aspek Emosional Anak

Siklus 1
No Pertemuan Skor Pencapaian
1 [ 113 42%
2 I 145 54%

Berdasarkan table 2 tersebut dapat diketahui bahwa, hasil presentase
pencapaian peningkatan aspek emosional anak pada sisklus I menunjukkan
sedikit peningkatan pada setiap pertemuannya. Hasil rata-rata persentase
pencapaian jumlah keseluruhan pemeran anak pada siklus I belum dapat
mencapai hasil yang ditetapkan sesuai dengan indikator keberhasilan.

¢. Tahap Pengamatan
Observasi dilukukan selmna proses pewbelajaan berdangsung dengan

menerapkan metode bermain peran untuk meningkatkan aspek emosional
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anak. Pada awal pembelajaran, pury menerangkan seluruh rangkaian
pennainan pada anak-anak. Sebagaian besar anak berantusias mengikutinya,
beberapa anak berusaha memahami dengan bertanya dan memperhatikan.
Selain itu ada anak yang diam dan tampak bingung. Namun, ada pula anak
yang kurang fokus dan asik berbicara sendiri.

Rerdasarkan hasil pelaksanaan tindakan sikis | memmjukkan adanya
peningkatan aspek emosional anak secara bertahap pada setiap
pertemuannya, namun hasil peningkatan aspek emosional anak pada siklus I
belum mencapai sesuai dengan indikator keberhasilan dalam penelitian ini.
Adapun peningkatan aspek emosional anak dapat dilihat dari peningkatan
presentase peningkatan anak dalam bermain peran Pra Siklus dengan
presentase peningkatan aspek emosional anak pada siklus [, ada pun
peningkatannya, dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3 Peningkatan Aspek Emosional Anak Pra Siklus dan Siklus I

No Pertemuan Skor Pencapaian
1 Pra Sikfus 91 34%
2 Pertemuan [ 113 42%

Berdasarkan tabel 3 pelaksanan tindakan pada siklus! menunukkan
adanya peningkatan dibandingkan dengan peningkatan aspek emosional
anak sebelum dilakukan tindakan. Presentasz hasil pencapaian peningkatan

aspek emosional anak pada siklus 1 sebesar 42%. Berdasarkan presentase
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hasil pencapaian pada siklus 1, terjadi sedikit peningkatan aspek emosional
anak dan sebelum dilakukan tindakan.
d. Tahap Refleksi

Refleksi dalam penelitian ini adalah evaluasi yang dilakukan terhadap
pelaksanaan pembelajaran peningkatan aspek emosional anak kelompok B
TK Islam Uminda Kota Mzkassar pada sikius I hasif refleksi kemudian
dijadikan sebagai acuan untuk pelaksanaan pembelajaran pada siklus II.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan
menggunakan metode bermain peran dinilai dapat memberikan stimulus
untuk meningkatkan aspek emosional anak. Hal ini dikarenakan penerapan
metode bermain peran pada saat pembelajaran mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan.

Dengan suasana belajar yang menyenangkan, akan menciptakan suatu
iklim belajar yang tepat untuk menstimulasi peningkatan aspek emosional
anak. Proses stimulasi akan lebih mudah diterima anak dengan bermain
peran, sehingga dengan metode bermain peran dapat meningkatkan aspek
emosional anak.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan mengenai
peningkatan aspek emosional anak, dengan menerapkan metode bermain
peran pada saat pembelajaran. Dapat diketahui adanya peningkatan dalam
emosional anak kelompok B TK Islam Uminda Kota Makassar. Namun,
peningkatan tersebut belum mampu memenuhi indikator keberhasilan

vang telah ditentukan, karena pencapaian presentase aspek emosional anak




